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ABSTRAK 

 

Arsitektur dibentuk dari konsep atau ide yang melatar belakanginya. Aspek alam (nature) 

dan budaya (culture) terlihat nyata dalam mempengaruhi perkembangan bentuk arsitektur. 

Simplifikasi dan generalisasi adalah salah satu paradigma yang digunakan dalam 

merancang arsitektur, sehingga bentuk arsitektur cenderung menjadi seragam di belahan 

dunia. Bangunan bertingkat tinggi sebagai produk asrsitektur memiliki peranan penting 

dalam menciptakan karakter kota (urban identity), karena sifatnya yang gegantic. 

Arsitektur bangunan bertingkat tinggi mempunyai kompleksitas dalam memasukan unsur 

lokalitas seperti budaya atau adaptasi iklim. Fenomena yang terjadi pada bentuk bangunan 

bertingkat tinggi adalah belum terpenuhinya performa keberterimaan ekspresi yang 

mengadaptasi iklim (klimatik) sekaligus budaya (kultural) setempat. 

Judul penelitian ini adalah Dinamika Performa Keberterimaan Ekspresi Kultural dan 

Klimatik Pelingkup Bangunan bertingkat tinggi. Studi Kasus penelitian ini adalah Menara 

Phinisi, Gedung Intiland Jakarta, Gedung Intiland Surabaya, Gedung South Quarter. 

Tujuan penelitian adalah mengungkap dinamika performa ekspresi kultural dan klimatik 

pada pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Klimatik adalah segala sesuatu yang terkait 

dengan iklim yang memberi pengaruh pada bentuk arsitektur, sedangkan kultural adalah 

segala sesuatu berupa fisik dan non fisik yang dibentuk melalui unsur lokalitas yang 

diyakini dan menjadi simbol serta identitas masyarakat setempat.  Metode 

menginterpretasikan atau membaca ekspresi kultural dan klimatik dan mengungkap relasi 

Fungsi-Bentuk-Makna dalam dinamika performa keberterimaan ekspresi klimatik dan 

kultural pada pelingkup bangunan bertingkat tinggi menjadi kebaruan dalam penelitian 

disertasi ini.  

Regionalisme dalam Postmodern adalah paham yang belatarbelakangi penelitian ini 

dan beberapa teori digunakan untuk menjelaskan dinamika ekspresi klimatik dan kultural 

pada bangunan bertingkat tinggi yaitu teori ekspresi, place identity, tropical design, prinsip 

pengorganisasin persepsi gestalt, semiotik, dan relasi F-B-M. Metode yang digunakan 

adalah kategorisasi, interpretatif, simulasi software (Trnsys) melalui penggambaran ulang 

dan analisis statistik untuk menganalisis data hasil responden. 

Hasil penelitian ini adalah metode interpretasi ekspresi dan konsep teori relasi 

Fungsi-Bentuk-Makna dalam dinamika performa keberterimaan ekspresi klimatik dan 

kultural pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Kontribusi ditataran pratik adalah dapat 

memberikan panduan perancangan yang memasukan unsur klimatik dan kultural pada 

pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Penelitian ini juga menghasilkan 2 (dua) kategori 

ekspresi kultural yaitu; Perhatian desain pada konteks kesejarahan dan Perhatian desain 

pada konteks tradisi dan 2 (dua) kategori ekspresi klimatik yaitu; konfigurasi bentuk 

pelingkup dan perubahan geometri antar lantai. 

 

 

 

Kata kunci: Ekspresi, kultural, klimatik, performa, pelingkup, bangunan bertingkat tinggi, 

dinamika 
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Bangunan bertingkat 

tinggi 

: Bangunan gedung bertingkat tinggi dengan 

jumlah lentai lebih dari 8 (delapan) lantai (UUBG 

No. 28 Tahun 2001) 

Ekspresi                                  : Proses komunikasi melalui bentuk bangunan 

yang ditujukan untuk membangun kesamaan 

persepsi akan pesan yang disampaikan 

Gigantic                                  : Obyek yang mempunyai dimensi yang besar 

dibanding skala manusia 

Performasi : Penampilan, hasil capaian atau kemampuan 

untuk menghasilkan suatu indikator 

Klimatik                                 : Sesuatu yang berhubungan dengan iklim 

(climate).  Klimatik dalam arsitektur adalah cici-

ciri yang melekat pada bentuk arsitektur yang 

merupakan perwujudan dalam merespon iklim 

untuk mencapai performa iklim yang baik 

melalui pelingkup bangunan 

Kultural                                 : Sesuatu yang dikaitkan dengan tradisi dan 

kesejarahan yang melekat dalam struktur sosial 

masyarakat. Kultural dalam arsitektur adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan unsur 

tradisi dan kesejarahan yang berupa fisik maupun 

non fisik yang berkembang dan melekat di dalam 
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kehidupan masyarakat yang direpresentasikan 

melalui simbol atau tanda.  

Keberterimaan : hal atau keadaan berterima (dapat diterima) 

Konteks Natural : Kondisi iklim mikro setempat yang 

mempengaruhi performa 

Konteks Struktur Sosial : Persepsi dan interpretasi kolektif yang dibangun 

melalui referensi tradisi dan kesejarahan 

Pelingkup bangunan : Elemen-elemen yang memberikan batas fisik 

antara ruang dalam dengan ruang luar pada 

bangunan  

Rentang : Sekelompok data kuantitatif dengan data dengan 

nilai terbesar dan data dengan nilai terkecil 

Kesetempatan : Unsur lokalitas yang memberikan karakter 

tempat 

Karakter tempat : Pembawaan suatu tempat yang diekspresikan 

dalam kehidupan sehari-hari 
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ABSTRAK 

 

Arsitektur dibentuk dari konsep atau ide yang melatar belakanginya. Aspek alam (nature) 

dan budaya (culture) terlihat nyata dalam mempengaruhi perkembangan bentuk arsitektur. 

Simplifikasi dan generalisasi adalah salah satu paradigma yang digunakan dalam 

merancang arsitektur, sehingga bentuk arsitektur cenderung menjadi seragam di belahan 

dunia. Bangunan bertingkat tinggi sebagai produk asrsitektur memiliki peranan penting 

dalam menciptakan karakter kota (urban identity), karena sifatnya yang gegantic. 

Arsitektur bangunan bertingkat tinggi mempunyai kompleksitas dalam memasukan unsur 

lokalitas seperti budaya atau adaptasi iklim. Fenomena yang terjadi pada bentuk bangunan 

bertingkat tinggi adalah belum terpenuhinya performa keberterimaan ekspresi yang 

mengadaptasi iklim (klimatik) sekaligus budaya (kultural) setempat. 

Judul penelitian ini adalah Dinamika Performa Keberterimaan Ekspresi Kultural dan 

Klimatik Pelingkup Bangunan bertingkat tinggi. Studi Kasus penelitian ini adalah Menara 

Phinisi, Gedung Intiland Jakarta, Gedung Intiland Surabaya, Gedung South Quarter. 

Tujuan penelitian adalah mengungkap dinamika performa ekspresi kultural dan klimatik 

pada pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Klimatik adalah segala sesuatu yang terkait 

dengan iklim yang memberi pengaruh pada bentuk arsitektur, sedangkan kultural adalah 

segala sesuatu berupa fisik dan non fisik yang dibentuk melalui unsur lokalitas yang 

diyakini dan menjadi simbol serta identitas masyarakat setempat.  Metode 

menginterpretasikan atau membaca ekspresi kultural dan klimatik dan mengungkap relasi 

Fungsi-Bentuk-Makna dalam dinamika performa keberterimaan ekspresi klimatik dan 

kultural pada pelingkup bangunan bertingkat tinggi menjadi kebaruan dalam penelitian 

disertasi ini.  

Regionalisme dalam Postmodern adalah paham yang belatarbelakangi penelitian ini 

dan beberapa teori digunakan untuk menjelaskan dinamika ekspresi klimatik dan kultural 

pada bangunan bertingkat tinggi yaitu teori ekspresi, place identity, tropical design, prinsip 

pengorganisasin persepsi gestalt, semiotik, dan relasi F-B-M. Metode yang digunakan 

adalah kategorisasi, interpretatif, simulasi software (Trnsys) melalui penggambaran ulang 

dan analisis statistik untuk menganalisis data hasil responden. 

Hasil penelitian ini adalah metode interpretasi ekspresi dan konsep teori relasi 

Fungsi-Bentuk-Makna dalam dinamika performa keberterimaan ekspresi klimatik dan 

kultural pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Kontribusi ditataran pratik adalah dapat 

memberikan panduan perancangan yang memasukan unsur klimatik dan kultural pada 

pelingkup bangunan bertingkat tinggi. Penelitian ini juga menghasilkan 2 (dua) kategori 

ekspresi kultural yaitu; Perhatian desain pada konteks kesejarahan dan Perhatian desain 

pada konteks tradisi dan 2 (dua) kategori ekspresi klimatik yaitu; konfigurasi bentuk 

pelingkup dan perubahan geometri antar lantai. 

 

 

 

Kata kunci: Ekspresi, kultural, klimatik, performa, pelingkup, bangunan bertingkat tinggi, 

dinamika 
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GLOSARIUM 

 

 
Bangunan bertingkat 

tinggi 

: Bangunan gedung bertingkat tinggi dengan 

jumlah lentai lebih dari 8 (delapan) lantai (UUBG 

No. 28 Tahun 2001) 

Ekspresi                                  : Proses komunikasi melalui bentuk bangunan 

yang ditujukan untuk membangun kesamaan 

persepsi akan pesan yang disampaikan 

Gigantic                                  : Obyek yang mempunyai dimensi yang besar 

dibanding skala manusia 

Performasi : Penampilan, hasil capaian atau kemampuan 

untuk menghasilkan suatu indikator 

Klimatik                                 : Sesuatu yang berhubungan dengan iklim 

(climate).  Klimatik dalam arsitektur adalah cici-

ciri yang melekat pada bentuk arsitektur yang 

merupakan perwujudan dalam merespon iklim 

untuk mencapai performa iklim yang baik 

melalui pelingkup bangunan 

Kultural                                 : Sesuatu yang dikaitkan dengan tradisi dan 

kesejarahan yang melekat dalam struktur sosial 

masyarakat. Kultural dalam arsitektur adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan unsur 

tradisi dan kesejarahan yang berupa fisik maupun 

non fisik yang berkembang dan melekat di dalam 



xviii 
 

kehidupan masyarakat yang direpresentasikan 

melalui simbol atau tanda.  

Keberterimaan : hal atau keadaan berterima (dapat diterima) 

Konteks Natural : Kondisi iklim mikro setempat yang 

mempengaruhi performa 

Konteks Struktur Sosial : Persepsi dan interpretasi kolektif yang dibangun 

melalui referensi tradisi dan kesejarahan 

Pelingkup bangunan : Elemen-elemen yang memberikan batas fisik 

antara ruang dalam dengan ruang luar pada 

bangunan  

Rentang : Sekelompok data kuantitatif dengan data dengan 

nilai terbesar dan data dengan nilai terkecil 

Kesetempatan : Unsur lokalitas yang memberikan karakter 

tempat 

Karakter tempat : Pembawaan suatu tempat yang diekspresikan 

dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Arsitektur adalah bagian dari lingkungan binaan yang harus memenuhi aspek 

bentuk, fungsi dan makna (Salura 2015). Melalui ekspresinya, arsitektur sangat 

mudah menunjukan karakter tempat karena sifatnya yang nyata, dapat diraba 

(tactile) dan dapat dirasakan. Modernisme, disatu sisi, memberi pengaruh yang 

positif pada perkembangan arsitektur di seluruh penjuru dunia namun di sisi lain 

menjadi dogma tunggal yang menyebabkan munculnya keseragaman bentuk 

arsitektur. Muatan lokal di dalam modernisme diabaikan dengan dalih generalisasi, 

simplifikasi, dan rasionalisasi. Bentuk arsitektur tidak lebih dari mengikuti fungsi 

(form follow function) seperti bentuk kubistis dan polos dengan mengabaikan 

konteks lingkungan setempat seperti unsur iklim dan budaya.  

Dalam perkembangan arsitektur terdapat permasalahan yang disebabkan 

pengaruh modernisme dan globalisme yang berlebihan, yang berpengaruh terhadap 

arsitektur sebagai sarana pemenuhan kebutuhan (Frampton & Futagawa 1983).  

Fenomena perkembangan arsitektur yang ditemui belahan dunia dibangun serupa 

sehingga tidak terlihat lagi konteks kesetempatan, terutama terjadi di beberapa 

perkotaan yang mempunyai perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. 

Arsitektur sebaiknya dapat mengangkat paham kesetempatan atau 

regionalisme, yaitu budaya, iklim, dan teknologi pada masanya serta menyiratkan 

kesinambungan masa lalu (Ozkan 1985; Budiharjo 1997). Nature dan culture yang 

sepadan dengan iklim dan budaya menjadi aspek penting dalam arsitektur. Unsur 

Asitektur 
harus 
mengakat 
paham 
kesetempatan 
(budaya, iklim 
dan teknologi)  

Modernisme 
membawa 
dogma tunggal 
gaya universal 
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kesetempatan yang mempengaruhi bentuk arsitektur menjadi representamen dalam 

mengomunikasikan gagasan, sedangkan pelingkup bangunan adalah elemen 

arsitektur terpenting yang berfungsi kontrol iklim atau filtering dan dapat 

menyuarakan makna sebuah ekspresi (Broadbent 1973); (Krier 1988). Bentuk 

pelingkup yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan kemampuan dalam 

mengontrol atau memfilter kondisi iklim setempat.  

Pemahaman kesetempatan tidak lepas dari teori tentang place-identity yang 

dipandang dari perspektif ilmu psikologi, yaitu menekankan pengaruh lingkungan 

fisik pada pembentukan karakter tempat. Namun, apabila sebuah tempat bukan 

sebagai penekanannya, maka place-identity dapat dijelaskan sebagai dua elemen, 

yaitu personal dan karakter sosial (Hauge, 2007). Place-identity adalah aspek yang 

penting dalam gambaran masa lalu, sekarang, dan masa depan melalui ukuran 

karakter tempat komunitas lokal yang diwakili (Wennberg, 2015). 

Terkait dengan aspek kesetempatan, istilah “klimatik” berasal dari kata 

serapan “climatic”, yaitu sesuatu yang berhubungan dengan iklim. Pelingkup 

bangunan selain mempunyai fungsi ke dalam bangunan sebagai filter dan kontrol 

iklim juga berfungsi ke luar bangunan, yaitu menunjukan karakter tempat 

(regionalisme). Konsep klimatik adalah ide atau gagasan yang melatarbekakangi 

terbentuknya wujud arsitektur yang merepresentasikan bentuk respon terhadap 

segala sesuatu yang berhubungan dengan iklim. Konsep klimatik dapat dieksplorasi 

dari preseden arsitektur tradisional yang merupakan manifestasi kondisi budaya dan 

iklim setempat yang terbentuk melalui akumulasi waktu yang panjang. 

Wilayah beriklim tropis lembab seperti di Indonesia, adaptasi iklim yang 

terjadi pada arsitektur tradisional adalah arsitektur panggung atau tapak, sehingga 
lokal 

dapat menjadi 
heuristik pada 
rancangan 
bangunan 
tinggi 
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kaidah-kaidah desain berlaku untuk arsitektur bangunan tapak atau bertingkat 

rendah, seperti bentuk tritisan yang lebar, dinding yang bernafas dengan banyak 

lubang ventilasi, adanya ruang antara seperti balkon, bangunan panggung dan lain 

sebagainya. Prinsip-prinsip perancangan arsitektur tradisional di daerah tropis 

tersebut dapat menjadi cara pemecahan masalah dalam perancangan bangunan 

(heuristik). 

Konsep kultural adalah ide atau gagasan yang bersifat abstrak yang 

berhubungan dengan sistem budaya (cultural system), sistem sosial (social system) 

dan kebudayaan materi (material culture) yang direpresentasikan pada wujud 

arsitektur (Koentjaraningrat,1988). Makna kultural digunakan sebagai konsep 

untuk mengestimasi nilai dari suatu tempat dan membantu memahami masa lalu, 

memperkaya masa kini, dan dapat menjadi nilai untuk generasi yang akan datang 

(Antariksa 2009). Budaya dapat diartikan menjadi tiga sistem, yaitu sistem 

pemikiran, sistem struktur, dan sistem simbol (Keesing, 1974). Budaya sebagai 

sebuah sistem yang memasukan unsur alam digunakan sebagai bahasa yang 

dikomunikasikan melalui tanda dan simbol (Locher ,1978). Sistem simbol dalam 

arsitektur digunakan sebagai media komunikasi yang ditangkap melalui persepsi 

yang mewakili ide atau gagasan. 

Bangunan gedung adalah karya arsitektur yang dapat dinikmati oleh 

pengamat melalui ekspresinya. Ekspresi arsitektur yang tampilkan pada lingkungan 

luar atau sekitarnya melekat pada bentuk pelingkup bangunan. Setiap desain dalam 

setiap lingkungan binaan merupakan sumber potensi untuk mengirimkan pesan 

melalui ekspresi (Lang 1994). Ekspresi arsitektur merupakan proses komunikasi 

melalui bentuk bangunan yang ditujukan untuk membangun kesamaan persepsi 

Budaya 
sebagai sebuah 
sistem dan 
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akan pesan yang disampaikan. Pengalaman dalam mengalami dan merasakan 

arsitektur dapat sama atau berbeda pada setiap individu karena mempunyai 

perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan geografis.  

Di dalam konteks pendekatan perancangan bangunan terdapat 2 (dua) 

pendekatan, yaitu dialektik dan monolitik (Priatman, 2005). Pendekatan dialektik 

memisahkan secara tegas antara aspek teknologi dengan makna arsitektur, 

sedangkan pendekatan monolitik menegaskan adanya integrasi antara aspek 

teknologi dengan makna arsitektur dalam suatu kesatuan bentuk yang utuh.   

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan, istilah ekspresi klimatik dalam 

arsitektur dideskripsikan sebagai cici-ciri yang melekat pada bentuk arsitektur yang 

merupakan perwujudan dalam merespon iklim untuk mencapai performa iklim 

yang baik di dalam bangunan. Sedangkan ekspresi kultural diartikan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan unsur budaya baik yang fisik maupun non fisik yang 

berkembang dan masih melekat di dalam kehidupan masyarakat setempat serta 

menjadi suatu karakter tempat atau lokalitas yang direpresentasikan melalui simbol 

atau tanda. Ekspresi kultural dan ekspresi klimatik merupakan dua aspek yang 

saling memperkuat atau saling meniadakan yang diwujudkan pada pelingkup 

bangunan. Teori fungsi, bentuk, dan makna (F-B-M) menyatakan bahwa bentuk 

arsitektur harus mempunyai pesan lewat ekspresi agar mempunyai makna dan 

makna harus dikontekstualkan pada fungsi bangunan sedangkan bangunan harus 

mempunyai struktur sebagai wadah dari fungsi (Salura 2015). Bentuk pelingkup 

diyakini berfungsi dengan baik apabila dalam proses mengalami dalam 

berarsitektur secara nyata terbukti performanya secara kuantitatif atau kualitatif. 

Secara kuantitatif dapat diukur performanya terhadap penciptaan termal pada ruang 
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Fungsi bentuk 
Ekspresi 
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dalam bangunan sedangkan secara kualitatif dapat diterima keberadaannya di 

lingkungan sosial dan budaya. Ekspresi kultural dalam konteks bentuk pelingkup 

bangunan berfungsi mengomunikasikan makna melalui tanda dan simbol 

sedangkan ekspresi bentuk klimatik berfungsi menciptakan performa termal yang 

baik di dalam bangunan melalui peran bentuk pelingkup bangunan. Dari dua aspek 

ekspresi klimatik-kultural tersebut mempunyai potensi untuk menuju ekuilibrium 

dalam rentang performa keberterimaan.  

Perkembangan bangunan bertingkat tinggi di kota besar adalah sebuah 

keniscayaan. Semakin tinggi bangunan maka semakin efisien dalam penggunaan 

lahan untuk mewadahi aktivitas manusia di perkotaan. Bangunan vertikal atau 

bangunan bertingkat tinggi tentu menyita ruang visual publik yang luas dan 

memberi pengaruh pada kualitas lingkungan yang signifikan seperti perubahan 

iklim mikro di kawasan perkotaan (Ferial, 2007; Hayati & Sayadi, 2012). Sosok 

bangunan bertingkat tinggi mempunyai wujud gigantic dibandingkan dengan 

bangunan bertingkat rendah dalam skala manusia, sehingga mempunyai potensi 

menyampaikan pesan melalui ekspresi.  

Fenomena memperlihatkan bahwa bangunan bertingkat tinggi mempunyai 

keterbatasan dalam bentuk sosoknya karena pertimbangan rasionalitas struktur dan 

konstruksi, sehingga cenderung berbentuk kubistis dan polos. Bangunan bertingkat 

tinggi dengan wujud gigantic-nya juga mempunyai tantangan lebih besar dalam 

beradaptasi dengan iklim dibanding dengan bangunan tapak atau bertingkat rendah. 

Di dalam perancangan arsitektur terdapat pemahaman bahwa rancangan 

arsitektur dapat diperoleh melalui pemikiran yang berdasarkan preseden arsitektur, 

namun mempunyai potensi mengalami bias pemikiran yang berimplikasi pada 
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tinggi   

Teori Ekpsresi 
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performa arsitektur yang dihasilkan. Di dalam berasitektur terdapat suatu proses 

yang bergerak tidak linier namun berputar, yaitu melalui proses menggunakan, 

mengalami, memahami, dan membuat (Salura, 2015). Proses berasitektur tidak 

selalu diawali dari salah satu dari keempat tahapan tersebut, namun prosesnya 

berputar dan berurutan. Salah satu contoh pada tahap membuat perlu melalui 

tahapan sebelumnya, yaitu menggunakan, mengalami, dan memahami. Untuk 

menghindari terjadinya bias pemikiran (cognitive biases) dalam tahapan 

pemahaman tidak hanya berdasarkan pada preseden dan guideline design, namun 

perlu tahapan analisis performa.  

Pada daerah beriklim tropis lembab terdapat paradigma atau teori yang 

dibangun berdasarkan tiga aspek yaitu ekspresi regional sebagai bahasa arsitektur, 

pemenuhan kenyamanan klimatik dan pemenuhan kebutuhan sosial dan kultural, 

serta material dan sarana yang digunakan (Joo-Hwa Bay,2001). Bentuk pelingkup 

bangunan bertingkat tinggi yang meniadakan aspek kultural dan klimatik 

cenderung mengabaikan keberterimaan arsitektur di lingkungan sekitar.  

Bentuk kubistis pelingkup bangunan fasad datar dan material kaca menjadi 

fenomena pada bangunan bertingkat tinggi di daerah tropis seperti di kota-kota 

besar di Indonesia sampai sekarang. Disisi lain, terdapat fenomena bangunan 

bertingkat tinggi yang pada proses perancangannya diklaim mempertimbangkan 

kesetempatan dari aspek kultural-klimatik seperti bangunan Menara Phinisi di 

Makassar, Gedung Intiland di Jakarta, Gedung Intiland di Surabaya dan South 

Quarter di Jakarta yang dianggap merepresentasikan bangunan tropis bertingkat 

tinggi. 
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Secara ringkas, penelitian berawal dari fenomena ekspresi bangunan 

bertingkat tinggi yang cenderung menampilkan bentuk polos atau tanpa ekspresi 

karena sosok bangunan dibatasi oleh kaidah-kaidah struktur dan penekanan pada 

fungsi ruang aktivitas tanpa mempertimbangkan fungsi bentuk pelingkup. 

Arsitektur sebagai bentuk dipengaruhi aspek kesetempatan, yaitu budaya dan iklim. 

Bentuk arsitektur sebagai media komunikasi menghasilkan ekspresi yang diterima 

oleh pengemat melalui persepsi. Ekspresi pelingkup bangunan bertingkat tinggi 

dinilai sangat penting untuk memberikan citra (image) kawasan urban melalui 

karakter tempat atau disebut ekspresi kultural dan klimatik yang selama ini 

terabaikan.  

Adaptasi arsitektur terhadap iklim tropis lembab seperti di Indonesia sudah 

menjadi budaya berhuni yang termanifestasi melalui bentuk arsitektur tradisional, 

namun belum menjadi pemikiran yang melandasi gagasan dalam perancangan 

bangunan bertingkat tinggi. Bangunan bertingkat tinggi melalui sosok 

pelingkupnya berpotensi menampilkan ekspresi ke lingkungan sekitarnya. Melalui 

penelitian ini dihasilkan metode membaca ekspresi dan memahami dinamika 

performa ekspresi kultural dan klimatik pelingkup bangunan bertingkat tinggi dan 

konsep teori tentang aspek dalam arsitektur. Dinamika performa ekspresi kultural 

dan klimatik pelingkup bangunan bertingkat tinggi diduga dapat mencapai 

ekuilibrium dalam keberterimaaan performatif.  

Hasil penelitian ini juga akan diperoleh relasi ekspresi kultural dan klimatik 

dan pelingkup bangunan bertingkat tinggi dalam dinamika performa 

keberterimaannya. Performa ekspresi pada penelitian ini bertolak ukur pada tiga 

aspek, yaitu ekspresi regional sebagai bahasa arsitektur yang mempunyai makna 

Relasi rentang 
ekpresi 
kultural-
klimatik 
dengan 
performa 
klimatik 
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kultural dan klimatik, kenyamanan dan keberterimaan iklim di dalam bangunan, 

serta material dan sarana bangunan yang digunakan. Penelitian ini mengambil studi 

kasus bangunan bertingkat tinggi di di Indonesia yang memiliki iklim tropis lembab 

dan multicultural. 

1.2 Premis dan Tesa Kerja 

Premis sebagai landasan pijakan dalam penelitian ini adalah:  

Keberterimaan ekspresi bentuk pelingkup bangunan bertingkat tinggi dipengaruhi 

oleh aspek kesetempatan yaitu klimatik dan kultural. 

Berdasarkan premis di atas, Tesa Kerja dalam penelitian ini adalah: 

Ekspresi kultural dan ekspresi di dalam dinamika performa diduga mempunyai 

relasi melalui konfigurasi bentuk pelingkup bangunan bertingkat tinggi. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian. Pertanyaan penelitian disusun berdasarkan sistematika tahapan 

penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pelingkup bangunan bertingkat 

tinggi dipengaruhi oleh karakter tempat / place-identity? 

2. Bagaimana menginterpretasi ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada 

bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus studi?  

3. Bagaimana mengukur performa keberterimaan ekspresi kultural dan ekspresi 

klimatik pada bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus studi?  

4. Bagaimana relasi yang terjalin antara ekspresi kultural dan ekspresi klimatik 

pada bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus studi? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap relasi ekspresi kultural dan ekspresi 

klimatik pada bentuk pelingkup bangunan bertingkat tinggi dalam dinamika 

performa keberterimaan. Adapun manfaat diperoleh apabila tujuan tercapai adalah: 

1. Kontribusi empirik terhadap fenomena adalah dapat menjelaskan relasi antara 

ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan 

bertingkat tinggi dalam dinamika performa keberterimaan. 

2. Kontribusi empirik terhadap praktik adalah pengembangan ide atau gagasan 

desain bentuk pelingkup bangunan bertingkat tinggi yang menampilkan 

ekspresi kultural dan ekspresi klimatik.  

3. Kontribusi empirik terhadap keilmuan adalah pengembangan teori atau 

paradigma desain tentang relasi ekspresi kultural dan klimatik pada pelingkup 

bangunan bertingkat tinggi yang memenuhi performa keberterimaan. 

1.5 Kerangka Penelitian 

Deskripsi kerangka penelitian diawali dengan adanya fenomena bentuk pelingkup 

bangunan bertingkat tinggi yang cenderung tidak menghasilkan ekspresi 

kesetempatan seperti kultural dan klimatik sehingga lebih menampilkan ekspresi 

gaya universal (universal style). Isu yang diangkat dari fenomena tersebut adalah 

relasi ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan 

bertingkat tinggi. 

Tujuan penelitian dirumuskan berdasarkan fenomena dan isu penelitian, yaitu 

menemukan relasi ekspresi kultural dan ekspresi klimatik dan bentuk pelingkup 

bangunan bertingkat tinggi dalam dinamika performa keberterimaan. Tujuan 

penelitian ini menjadi pertanyaan utama (main question) yang dielaborasi menjadi 
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pertanyaan penelitian. Secara substansi, pertanyaan penelitian saling terkait satu 

dengan yang lain, pertanyaan penelitian tentang pengaruh karakter tempat tempat / 

place-identity terhadap ekspresi pelingkup sampai dengan bagaimana mengungkap 

relasi ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan 

bertingkat tinggi yang memenuhi performa keberterimaan. 

Premis digunakan sebagai pijakan, yaitu ekspresi pelingkup bangunan 

bertingkat tinggi yang memenuhi performa keberterimaan diperoleh dari unsur 

klimatik dan kultural. Tesa kerja menjadi dugaan dalam penelitian, yaitu ekspresi 

kultural dan ekspresi klimatik kultural pada bentuk pelingkup bangunan bertingkat 

tinggi yang memenuhi performa keberterimaan diduga mempunyai relasi. Kriteria 

kasus studi secara umum adalah bangunan bertingkat tinggi yang mempunyai 

ekspresi bentuk pelingkup yang memberikan karakter yang kuat pada lingkungan 

sekitarnya di kawasan perkotaan. 

Regionalisme ditetapkan sebagai paham kerangka teori dan dan kerangka 

konsep penelitian. Unit analisis penelitian dihasilkan melalui eleborasi teori, 

sedangkan kriteria empirik berupa unit informasi sebagai data diperoleh dari 

ekplorasi pada kasus studi. Elaborasi teori dilakukan untuk melandasi pertanyaan 

dan metode penelitian. Analisis dilakukan dengan mengkaitkan antara kasus studi 

dengan metode penelitian berdasarkan unit analisis yang sudah ditentukan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis umum adalah 

(Gambar 1.1): 

a. Mendeskripsikan fenomena dan merumuskan isu penelitian. Fenomena adalah 

pelingkup bangunan bertingkat tinggi yang mempunyai ekspresi yang tidak 

mencerminkan kesetempatan . 
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b. Mengungkap State of The Art atau kebaruan penelitian, yaitu ekspresi 

pelingkup bangunan bertingkat tinggi yang memasukan unsur kultural dan 

unsur klimatik. 

c. Merumuskan kontribusi penelitian ditataran praktik, yaitu kriteria rancangan 

pelingkup bangunan bertingkat tinggidan kontribusi ditataran keilmuan adalah 

menghasilkan metode dalam membaca ekspresi. 

d. Merumuskan Premis dan Tesa Kerja yang disusun berdasarkan tujuan 

penelitian. 

e. Merumuskan pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian disusun mempunyai 

keterkaitan satu dengan yang lain yang berpijak pada teori dan metode. 

f. Menentukan kriteria kasus yang dapat merepresentatifkan unit informasi yang 

diperlukan untuk analisis.  

g. Menentukan paradigma dan teori yang digunakan melalui telaah dan elaborasi 

yang disusun menjadi kerangka penelitian.  

h. Menentukan metode penelitian yang digunakan sebagai langkah operasional 

yang meliputi metode perolehan data, metode analisis, dan metode simulasi.  

i. Melakukan analisis dengan metode deskriptif interpretatif dan simulasi untuk 

pembuktian performa pelingkup terhadap kondisi iklim.  

j. Merumuskan temuan, kesimpulan, dan saran. Temuan yang dihasilkan 

merupakan jawaban pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan. 
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Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penelitian 

• Pelingkup Bangunan menekankan pada 

fungsi ekspresi (building task) tidak 

menekankan bentuk ruang dalam 

bangunan.  

• Mempunyai jumlah lantai lebih dari 10 

• Berada di daerah beriklim tropis 

lembab di kawasan perkotaan. 

• Mempunyai ekspresi pelingkup yang 

memberikan karakter kuat pada 

lingkungan sekitar dan diduga 

dipengaruhi oleh budaya dan iklim 
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1. Apakah ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pelingkup bangunan 
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2. Bagaimana menginterpretasi ekspresi kultural dan ekspresi klimatik 

pada bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus studi?  
3. Bagaimana mengukur performa keberterimaan ekspresi kultural dan 

ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus 

studi?  
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